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ABSTRAK 

 

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru 

dan peserta didik dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap, dan kepribadian peserta didik 

dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Sikap religius, mencintai lingkungan, dan 

bertoleransi yang tertanam dalam diri siswa. Hal ini menunjukan pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang disampaikan oleh guru kepada siswa 

dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 

implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi peketi di SMP Negeri 

4 Purwokerto kabupaten Banyumas, yang meliputi perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dimana 

peneliti terjun langsung kelapangan untuk memperoleh data dan informasi terkait 

dengan penelitian yang dilakukan. Objek penelitian ini adalah implementasi 

pembelajaran scientific pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4 

Purwokerto Kabupaten Banyumas. Sedangkan subyek penelitiannya adalah guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten 

Banyumas. Untuk memperoleh informasi dan data-data dalam penelitian penulis 

menggunakan beberapa teknik yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian penulis menggunakan  

teknik analisis data yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang meliputi:  reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi.  

Hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa  

implementasi pembelajaran scientific pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas meliputi. (1) Tahap perencanaan 

Pembelajaran, pada tahap ini guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran; (2) 

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran, dalam tahap ini terdapat tiga kegiatan yang 

dilakukan guru, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup; dan 

(3) Tahap Penilaian Pembelajaran yang meliputi penilaian pengetahuan, penilaian 

sikap dan penilaian keterampilan.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran Scientific, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, SMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat.
1
 

Sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 

2003, pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Dari tujuan pendidikan nasional di atas berarti pendidikan agama Islam 

memiliki peran dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 

membimbing dan mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa serta berakhlak mulia. 

Sejalan dengan hal tersebut, dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa cakupan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 

                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
2
 Ibid., 



 
 

 
 

2 

Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari 

pendidikan agama.
3
 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
4
 

Menurut Nazarudin, Pendidikan Agama Islam yang pada hakikatnya 

merupakan sebuah proses itu, dalam pengembangan juga dimaksud sebagai 

rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun di perguruan tinggi. 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dapat dimaknai dalam dua pengertian 

berikut: (1) sebagai sebuah proses penanaman ajaran agama Islam; (2) sebagai 

bahan kajian yang menjadi materi dari proses penanaman/pendidikan itu sendiri.
5
 

Sedangkan menurut PUSKUR Depdiknas, Pendidikan Agama Islam 

bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah Swt, 

                                                             
3
 Achmad Habibullah, et. al., Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMA) 

(Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 

2010), hlm. 15-16. 
4
 Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 75-76. 
5
 Novan Ardy Wiyani, Inovasi Kurikulum Dan Pembelajaran PAI SMA Berbasis Pendidikan 

Karakter  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 47. 
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serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara.
6
 

Salah satu untuk merealisasikankan tujuan pendidikan pendidikan agama 

tersebut adalah dengan pembelajaran di sekolah. Pembelajaran pada hakikatnya 

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 

terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas 

guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang 

terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.
7
 

Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran 

agama Islam dari peserta didik , yang disamping  untuk membentuk kesalehan 

atau kualitas pribadi, juga sekaligus membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, 

kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar  dalam 

hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat) , baik yang 

seagama (sesama muslim) ataupun yang tdak seagama (hubungan dengan non 

muslim), serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan 

dan kesatuan nasional (ukhuwah  wathaniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah 

(persatuan dan kesatuan antar sesama manusia).
8
 

SMP Negeri 4 Purwokerto merupakan lembaga pendidikan formal yang 

mengimplementasikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

                                                             
6
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2012), hlm. 18. 
7
 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, Implementasi dan 

Inovasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hlm. 100. 
8
 Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengerfektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah, hlm. 76. 



 
 

 
 

4 

karena Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib di ajarkan di sekolah setiap minggunya. Peserta didik 

disekolah ini terlihat mempunyai sikap religius, mencintai lingkungan, dan 

bertoleransi. Hal ini dibuktikan pada waktu shalat dzuhur siswa langsung pergi ke 

mushola untuk melakukan shalat dzuhur berjamaah, dan sekolahan terlihat 

bersih.
9
 Perilaku baik yang ditunjukan oleh peserta didik di sekolah ini 

menunjukan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang 

disampaikan oleh guru kepada peserta didik dapat diterima oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah ini ternyata cukup 

bervariatif, mulai dari pembelajaran yang bersifat teori hingga pembelajaran yang 

bersifat praktik, dan antara keduanya berjalan secara seimbang. Sebelum 

Pembelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dimulai, peserta didik 

dibiasakan untuk bertadarus al-Qur’an dan dibimbing langsung oleh gurunya.
10

 

Serta sekolah ini juga mempunyai sarana dan prasarana yang baik sehingga bisa 

tercipta pembelajaran yang baik pula. Selain sarana dan prasarana yang baik guru 

juga menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif sehingga peserta didik 

tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di sekolah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

                                                             
9
 Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2018. 

10
 Hasil wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 4 Purwokerto Ibu Naelatun Nuriyah,  pada 

tanggal 22 Januari 2018. 
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mengangkat judul: Implementasi Pembelajaran Scientific pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah-istilah yang terdapat 

pada judul skripsi diatas, maka perlu kiranya penulis memberikan batasan arti 

operasional terhadap istilah-istilah yang terdapat pada judul tersebut, yaitu: 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan 

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.
11

 

Jadi implementasi yang dimaksud adalah proses penerapan pembelajaran 

scientific pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti kepada peserta didik di 

sekolah yang meliputi tiga tahapan yaitu: tahap perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 

2. Pembelajaran Scientific 

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

oleh guru dan peserta didik dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.
12

 Pendekatan Scientific adalah pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan melalui proses mengamati (observing), menanya (questioning), 

                                                             
11

 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum Konsep Implementasi Evaluasi dan Inovasi 

(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 196. 
12

 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi 

Kecerdasan  (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 21. 
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mencoba (experimenting), menalar (associating), dan mengkomunikasikan 

(communication).
13

 

Jadi Pembelajaran Scientific yang dimaksud penulis adalah proses 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan peserta didik melalui 

proses mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba 

(experimenting), menalar (associating), dan mengkomunikasikan 

(communication) dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

3. Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap, dan 

kepribadian peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam.
14

  

Jadi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi pekerti yang dimaksud 

adalah suatu mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah. 

4. SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas 

SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas adalah lembaga 

pendidikan menengah formal yang beralamat di Jalan Kertawibawa No. 575 

Purwokerto Barat dan merupakan tempat dilaksanakannya penelitian tentang 

implementasi pembelajaran scientific pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti. 

                                                             
13

 M. Fadlillah, “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran  SD/MI, SMP/MTs, & 

SMA/MA” (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 176. 
14

 Jamaris Melayu, PA Islam dan Budi Pekerti Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu SD  

(http://jamarismelayu.com/2014/09/pa-islam-dan-budi-pekerti-dalam.html?m=1) diakses 21 Januari 

2018 Pukul. 23.24. 

http://jamarismelayu.com/2014/09/pa-islam-dan-budi-pekerti-dalam.html?m=1
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud dari 

implementasi pembelajaran scientific pada mata Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas adalah 

mendeskripsikan penerapan pembelajaran scientific pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah “Bagaimana 

Implementasi Pembelajaran Scientific Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

di SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan disini adalah untuk mendeskripsikan 

proses implementasi pembelajaran scientific pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya: 

a. Manfaat Secara Teoritik 

Untuk menambah khasanah keilmuan dan memberikan gambaran 

tentang  implementasi pembelajaran scientific pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas. 
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b. Manfaat Secara Praktis 

1) Menjadi masukan dan perbaikan untuk SMP Negeri 4 Purwokerto dan 

sekolah-sekolah lain dalam melaksanakan pembelajaran scientific pada 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

2) Untuk menambah referensi dan bahan pustaka yang berkaitan dengan 

implementasi pembelajaran scientific pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti serta pengembangan, khususnya bagi diri peneliti dan seluruh 

mahasiswa yang melakukan penelitian sejenis. 

 

E. Kajian Pustaka 

Demi menjaga keaslian dan menghindari plagiasi, peneliti melakukan kajian 

pustaka karena sebelumnnya banyak penelitian tentang pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Dari temuan ini nantinya akan penulis jadikan 

sebagai sandaran teori agar sebagai bahan pertimbangan dalam mengupas 

permasalahan, sehingga diharapkan akan muncul penemuan baru. Adapun 

referensi yang memiliki kedekatan topik dengan penelitian ini diantaranya: 

Skripsi karya Mei Dwi Astuti (2017) yang berjudul “Pelaksanaan 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 Pada Siswa Di SMP Negeri 

01 Baturaden Kabupaten Banyumas” dalam skripsi ini berisi tentang 

implementasi pembelajaran PAI dan BP kurikulum 2013 pada siswa SMP Negeri 

01 Baturaden Kabupaten Banyumas. Persamaannya yaitu: sama-sama membahas 

tentang pembelajaran PAI dan BP. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam 

penelitian tersebut yang menjadi objek adalah pelaksanaan pembelajaran PAI dan 

BP kurikulum 2013, pada penelitian yang dilakukan oleh penulis fokus pada 
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implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti, kemudian 

berbeda tempat dan waktu. 

Skripsi karya Arifin (2016) yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas X SMK 

Alfalah Badak Belik Pemalang” dalam skripsi ini berisi tentang implementasi 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

pada kelas X SMK Alfalah Badak Belik Pemalang. Persamaannya yaitu sama-

sama membahas implementasi mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti. Perbedaannya dalam penelitian tersebut objeknya adalah implementasi 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti, 

kemudian berbeda tempat dan waktu.  

Skripsi karya Rofiqoh Nur Azizah (2015) yang berjudul “Implementasi 

Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Di SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 

2014/2015” dalam skripsi ini berisi tentang implementasi pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Persamaannya 

yaitu sama-sama membahas tentang pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti, kemudian terdapat persamaan tempat penelitian. Sedangkan 

perbedaannya yaitu yang menjadi objek dalam penelitian tersebut adalah 

implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

dan Budi Pekerti, pada penelitian yang dilakukan penulis fokus pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti, kemudian berbeda waktu penelitian. 
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Dalam bukunya Tutik Rachmawati dan Daryanto, yang berjudul Teori 

Belajar dan Proses Pembelajaran Yang Mendidik, menerangkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pmerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 

kepada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
15

 

Dalam bukunya Farid Hasyim yang berjudul Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam: Filosofi Pengembangan Kurikulum Transformatif antara KTSP dan 

Kurikulum 2013 menerangkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

proses kegiatan pembinaan atau mendidik kepada anak atau peserta didik untuk 

mencapai kedewasaan kepribadian yang sesuai dengan ajaran atau tuntunan 

muslim yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.
16

 

Dalam bukunya Nurul Zuriah yang berjudul Pendidikan Moral dan Budi 

Pekerti dalam Perspektif Perubahan menerangkan bahwa budi pekerti adalah 

watak atau tabiat khusus seseorang untuk berbuat sopan dan menghargai pihak 

lain yang tercermin dalam perilaku dan kehidupannya.
17

 

 

 

                                                             
15

 Tutik Rachmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran Yang Mendidik 

(Yogyakarta: Gava Media, 2015), hlm. 38-39. 
16

 Farid Hasyim, Kurikulum Pendidikan agama Islam: Filosofi Pengembangan Kurikulum 

Transformatif antara KTSP dan Kurikulum 2013 (Malang: Madani, 2015), hlm. 49. 
17

 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas 

Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 18. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistem pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara umum. 

Bertujuan untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. dengan demikian, penulis menggambarkan 

sistematika pembahasan yang akan dibahas, sebagai berikut: 

Pada bagian awal skripsi berisi halaman, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi dan halaman daftar 

lampiran. 

Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok pembahasan skripsi yang 

disajikan dalam bentuk bab I sampai bab V, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, yaitu akan dipaparkan tentang teori-teori yang akan 

menjadi dasar pada penelitian ini terutama teori-teori tentang Pembelajaran 

Scientific Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti yang telah diuji 

kebenerannya. 

Bab III Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, 

objek dan subjek, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi: pembahasan hasil penelitian 

tentang Implementasi Pembelajaran Scientific Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas. Bagian pertama 
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berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian. Bagian kedua mengenai 

pembahasan berupa pembahasan dari implementasi pembelajaran scientific pada 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

BAB V Penutup, yaitu berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Bagian 

akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 

Daftar Pustaka yaitu dilampirkan setelah BAB V. Sebagai keterangan 

referensi yang diambil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa implementasi 

pembelajaran scientific pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

4 Purwokerto Kabupaten Banyumas meliputi tiga tahapan, yaitu (1) tahap 

perencanaan pembelajaran; (2) tahap pelaksanaan pembelajaran; (3) tahap 

penilaian pembelajaran. 

Dalam tahap perencanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti guru 

membuat RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). RPP adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. Dan RPP 

sebagai pegangan guru dalam mengajar di kelas, dengan adanya RPP yang telah 

tersusun dengan baik dapat memudahkan guru dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. 

Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan 

berupa kegiatan menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran, sedangkan kegiatan inti adalah kegiatan utama untuk menanamkan 

serta mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Dan 

menggunakan pendekatan scientific atau yang lebih dikenal dengan proses 5M 

(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi, Mengasosiasi, dan 

Mengkomunikasikan). Dan kegiatan penutup untuk memberikan penekanan 

materi serta memberikan kesimpulan terhadap materi pembelajaran. 
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Dalam tahap penilaian pembelajaran PAI dan Budi Pekerti guru 

menggunakan penilaian autentik. Penilaian autentik merupakan penilaian yang 

mencakup penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan yang masing-masing 

penilaian menggunakan instrumen dan teknik yang berbeda-beda dan disesuaikan 

dengan materi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu tercapainya hasil secara optimal, dan adapun 

saran-saran tersebut antara lain:  

1. Kepada Kepala SMP Negeri 4 Purwokerto 

Diharapkan pendukung pembelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, seperti Mushola, tempat wudlu ditingkatkan. Dan peneliti 

mengharapkan sekolah untuk memberikan pembelajaran Agama kepada siswa 

yang non Islam agar siswa non Islam dapat memperoleh pendidikan agama 

sesuai dengan agama yang dianutnya. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 4 Purwokerto 

a. Lebih memperhatikan karakter belajar peserta didik agar tercipta suasana 

pembelajaran yang kondusif. 

b. Lebih mengetahui kegiatan peserta didik yang dilakukan pada saat di dalam 

kelas. 

c. Lebih tegas kepada peserta didik yang kurang memperhatikan pada saat 

pembelajaran berlangsung. 



 
 

 
 

15 

d. Lebih memperhatikan murid pada saat bersoasialisasi dengan teman dan 

masyarakat agar dapat mengarahkan kepada perilaku setiap saat. 

3. Kepada Peserta Didik SMP Negeri 4 Purwokerto 

Lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

berlangsung dan lebih menghargai guru yang sedang mengajar maupun yang 

tidak mengajar. Lebih aktif lagi ketika saat pembelajaran berlangsung, serta 

lebih rajin lagi dalam mengerjakan tugas baik individu maupun berkelompok. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat lebih dalam lagi dalam 

menggali data dan lebih teliti lagi dalam penelitian, serta selalu 

mendokumentasikan setiap penelitian berlangsung. 

 

C. Kata Penutup 

Segala puji hanya bagi Allah SWT, dengan ucapan 

Alhamdulillahirabbil’alamiin yang telah melimpahkan rakhmat-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari banyaknya kekurangan 

yang menjauhkan dari kesempurnaan. Peneliti mengharap kritik dan saran yang 

dapat membangun dari semua pihak demi kesempurnaan penulisan skripsi ini. 

Peneliti mengucapkan banyak terima kas    ih kepada semua pihak yang 

telah membantu peneliti dalam menyusun skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini 

dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan dalam pengertian yang lebih 

luas dan bagi peneliti khususnya dan bermanfaat bagi pembaca pada umumnya. 

Aamiin 
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